
Lampiran 1 

Kuisioner Audit Manajemen Produksi 

Nama 

Perusahaan 

: PT. Dian 

Herbahal 

Periode 

Audit : 

No. KKA : 

Program yang 

diaudit 

: Pengendalian 

Bahan Baku 

Nopember 

2018 

  

  

No. Kuisioner dan Langkah Kerja Jawaban Komentar 

Ya Tidak 

Pengendalian Pembelian dan Spesifikasi Bahan Baku 

1 Apakah perusahaan memiliki 

prosedur penilaian standar 

kualitas bahan baku secara 

tertulis? 

 v Perusahaan tidak 

memiliki prosedur 

penilaian standar kualitas 

bahan baku secara tertulis 

karena perusahaan terlalu 

percaya dengan kualitas 

bahan baku yang dikirim 

oleh supplier 

2 Apakah perusahaan melakukan 

pengecekan terkait persediaan 

bahan baku sisa yang ada di 

gudang? 

v  Proses pengecekan bahan 

baku dan bahan penolong 

sisa dilakukan setelah 

permintaan bahan baku 

dan laporan harian gudang 

baku selesai dikerjakan. 

3 Apakah perusahaan memiliki 

prosedur tertulis penerimaan 

bahan baku dan bahan penolong? 

v  Perusahaan memiliki 

laporan penerimaan 

barang yang sudah 

berjalan dengan baik. Hal 

ini bertujuan untuk 

mempermudah penulisan 

pada laporan harian 

gudang baku dan 

pengecekan jika terjadi 

kesalahan 

4 Apakah perusahaan memberikan 

kode khusus pada setiap bahan 

baku ? 

v  Kode khusus untuk 

mempermudah penulisan 

pada saat permintaan 

bahan oleh produksi dan 

pencatatannya dalam 

laporan harian gudang 



No. Kuisioner dan Langkah Kerja Jawaban Komentar 

Ya Tidak 

5 Apakah bahan baku dan bahan 

penolong yang rusak bisa 

direturkan? 

v  Barang ditukar jika 

supplier melakukan 

pengiriman ke 

perusahaan, dan barang 

yang diretur selalu dipisah 

agar tidak digunakan 

untuk produksi 

6 Apakah supplier selalu mengirim 

bahan baku maupun  bahan 

penolong ke perusahaan secara 

tepat waktu? 

 v Supplier sedang tidak ada 

rute pengiriman ke 

perusahaan, selain itu 

bahan baku dari supplier 

terbatas sehingga barang 

datang tidak sesuai 

dengan waktu pengiriman 

yang telah ditentukan 

Pengendalian Persediaan 

7 Apakah perusahaan memiliki 

tempat penyimpanan bahan baku 

dan bahan penolong tersendiri? 

v  - 

8 Apakah perusahaan menangani 

material dengan baik sehingga 

terhindar dari kerusakan? 

v  - 

9 Apakah material yang rusak 

dipisahkan  untuk mencegah 

penggunaannya dalam proses 

produksi? 

v  Barang yang rusak 

ditempatkan secara 

terpisah didalam karung 

10 Apakah pengambilan bahan baku 

dan bahan penolong kepada 

bagian produksi dilakukan secara 

tertulis? 

v  Pengambilan bahan baku 

untuk bagian produksi 

dilakukan secara tertulis 

dan telah  disetujui oleh 

kepala gudang baku dan 

kepala pabrik 

11 Apakah penggunaan bahan baku 

dilakukan secara sistematis 

dengan menggunakan metode 

FIFO?  

 v Perusahaan tidak selalu 

mengambil barang yang 

dibeli pertama untuk 

produksi karena tidak 

memiliki prosedur urutan 

penggunaan bahan baku 

secara tertulis selain itu  



No. Kuisioner dan Langkah Kerja Jawaban Komentar 

Ya Tidak 

    kegiatan produksi harus 

segera dilakukan 

12 Apakah perusahaan melakukan 

stock opname untuk memastikan 

bahan baku dan penolong sesuai 

dengan realita yang ada? 

v  Stock opname dilakukan 

selama 2 kali dalam 

setahun 

13 Apakah volume fisik stock 

opname barang sesuai dengan 

catatan administrasinya? 

 v Setiap terjadi perbedaan, 

tidak dicari penyebab 

perbedaan hasil tersebut 

dan perusahaan 

menganggap hal ini biasa 

saja 

14 Apakah perusahaan memiliki 

prosedur tertulis saat 

pemusnahan terhadap material 

yang rusak atau kadaluarsa? 

v  Bagian gudang membuat 

berita acara kemudian 

ditandatangani oleh 

pengawas pabrik. 

Kemudian dilakukan 

pemusnahan atas 

persetujuan 

atasan/pemilik 

perusahaan 

15 Apakah perusahaan melakukan 

pemusnahan terhadap material 

yang rusak maupun kadaluarsa 

secara rutin? 

 v Pemilik perusahaan belum 

ada komentar atas 

material yang telah rusak 

Diaudit oleh : Jawaban Catatan : Di-review oleh : 

(Yunita 

Haripuspita) 

Ya Tidak   (………………..) 

Tgl ……………….. 10 5 Tgl ……………….. 



Nama 

Perusahaan 
: 

PT. Dian 

Herbahal 
Periode Audit: No. KKA : 

Program 

yang diaudit 
: 

Peralatan dan 

Fasilitas 

Produksi 

Nopember 

2018 
  

     

No. 
Kuisioner dan Langkah 

Kerja 

Jawaban 
Komentar 

Ya Tidak 

1 

Apakah perusahaan 

melakukan inspeksi secara 

menyeluruh terhadap  

peralatan sebelum 

digunakan? 

  v 

Perusahaan tidak melakukan 

inspeksi secara menyeluruh 

setiap kali produksi. Hanya 

mengecek mesin sudah 

menyala dan berjalan dengan 

baik untuk kegiatan produksi 

2 

Apakah perusahaan 

memiliki prosedur secara 

tertulis dalam penggunaan 

peralatan dalam proses 

produksi maupun 

penanganan produk jadi 

sesuai dengan jenis 

lemnya 

v   

Peralatan produksi sudah 

sesuai dengan setiap jenis 

lemnya. Untuk prosedur 

proses produksi tersebut 

ditempel di setiap mesin 

produksi 

3 

Apakah perusahaan 

menempatkan lokasi 

peralatan sesuai dengan 

kebutuhan proses yang 

efektif dan efisien? 

v   - 

4 

Apakah perusahaan 

memiliki petunjuk dan 

laporan secara tertulis 

dalam jadwal perawatan 

fasilitas produksi? 

  v 

Tidak ada laporan untuk 

maintenance peralatan 

produksi tersebut karena 

perawatan fasilitas produksi 

hanya dilakukan saat 

peralatan mengalami 

kerusakan  

          

Diaudit oleh : Jawaban 
Catatan 

: 
Di-review oleh : 

(Yunita 

Haripuspita) 
Ya Tidak 

  
(………………..) 

Tgl 

……………….. 
2 2 Tgl ……………….. 



Nama 

Perusahaan 

: PT. Dian 

Herbahal 

Periode Audit: No. KKA : 

Program 

yang diaudit 

: Pengendalian 

Transformasi 

Nopember 

2018 

  

 

No. Kuisioner dan Langkah 

Kerja 

Jawaban Komentar 

Ya Tidak 

1 Apakah prosedur produksi 

telah disahkan secara 

tertulis? 

v  Dari permintaan bahan baku 

hingga barang jadi telah berjalan 

dengan sesuai 

2 Apakah perusahaan 

memiliki prosedur penilaian 

secara tertulis terhadap 

kesiapan mesin dan fasilitas 

produksi sebelum produksi 

dimulai? 

 v Perusahaan tidak membuat 

kebijakan penilaian kesiapan 

mesin dan fasilitas produksi 

secara tertulis karena mesin 

produksi tidak banyak 

3 Apakah perusahaan 

memiliki prosedur tertulis 

yang dapat dijadikan 

pedoman untuk mengubah 

volume produksi jika terjadi 

permintaan lebih? 

 v Setiap mesin produksi yang ada 

sesuai dengan kapasitas 

produksi maksimal  

4 Apakah perusahaan 

memiliki prosedur tertulis 

saat melakukan pengujian 

barang dalam proses? 

v  Dengan melakukan pengujian 

tes kekentalan lem (tes 

viskositas)  

5 Apakah perusahaan 

melakukan pengujian 

barang dalam proses pada 

tahapan yang tepat sesuai 

dengan standar 

pengendalian kualitas? 

v  Setiap jenis lem memiliki 

tingkat kekentalan yang berbeda 

sesuai dengan standar kualitas 

yang diterapkan 

6 Apakah perusahaan telah 

melakukan review dan 

menyetujui permintaan 

untuk melakukan 

permrosesan ulang? 

v  Perusahaan melakukan review 

sebelum dilakukan pemrosesan 

ulang, barang diteliti terlebih 

dahulu untuk memastikan 

produk masih layak untuk 

diproses ulang atau tidak 

7 Apakah perusahaan 

memiliki prosedur tertulis 

mengenai pemrosesan ulang 

lem? 

 v Isi prosedur pemrosesan ulang 

lem tidak lengkap. Perusahaan 

tidak mengisi penyebab  



No. Kuisioner dan Langkah 

Kerja 

Jawaban Komentar 

Ya Tidak 

    terjadinya produk gagal pada 

bukti laporan sortir 

 

Diaudit oleh : Jawaban Catatan : Di-review oleh : 

(Yunita 

Haripuspita) 

Ya Tidak   (………………..) 

Tgl 

……………….. 

4 3 Tgl ……………….. 

  



Nama 

Perusahaan 

: PT. Dian 

Herbahal 

Periode Audit: No. KKA : 

Program yang 

diaudit 

: Pengendalian 

Kualitas 

Nopember 

2018 

  

  

No. Kuisioner dan Langkah 

Kerja 

Jawaban Komentar 

Ya Tidak 

1 Apakah perusahaan memiliki 

kebijakan kualitas secara 

tertulis? 

 v Perusahaan memiliki 

kebijakan namun tidak 

secara tertulis karena 

menurut perusahaan tidak 

semua karyawan berhak 

mengetahui kebijakan 

produk yang dimiliki 

perusahaan 

2 Apakah perusahaan memiliki 

rincian kebijakan kualitas 

produk secara tertulis? 

v  Rincian kebijakan kualitas 

produk sudah jelas, seperti 

jumlah bahan baku yang 

dipakai untuk setiap jenis 

lem, kekentalan setiap 

lem, dan proses packing 

lem sesuai jenisnya 

3 Apakah perusahaan 

mensosialisasikan kebijakan 

kualitas kepada karyawan 

perusahaan? 

 v Menurut perusahaan hal 

seperti itu bersifat intern 

antara pemilik perusahaan, 

kepala pabrik, dan kepala 

produksi 

4 Apakah perusahaan 

memberikan pelatihan dalam 

rangka meningkatkan 

kualitas? 

v  Pelatihan yang diadakan 

disnaker hanya untuk 

bagian operator ketel uap 

untuk produksi lem putih 

dan satpam untuk 

mendapatkan kartu tanda 

anggota satpam 

  

Diaudit oleh : Jawaban Catatan : Di-review oleh : 

(………………..) Ya Tidak   (………………..) 

Tgl 

……………….. 

2 2 Tgl ……………….. 

  



Nama 

Perusahaan 

: PT. Dian 

Herbahal 

Periode 

Audit: 

No. KKA : 

Program yang 

diaudit 

: Pengendalian 

Barang Jadi 

Nopember 

2018 

  

 

No. Kuisioner dan Langkah 

Kerja 

Jawaban Komentar 

Ya Tidak 

1 Apakah perusahaan 

memiliki prosedur tertulis 

yang menunjukkan 

bagaimana dan siapa yang 

memeriksa kemasan produk 

jadi? 

v  Setiap barang jadi yang 

diterima dari bagian 

produksi hingga barang siap 

dikirim selalu laporan 

tertulis 

2 Apakah perusahaan 

mencantumkan tanggal 

kadaluwarsa pada label 

kemasan? 

 v Menurut perusahaan tidak 

perlu mencantumkan tanggal 

kadaluarsa disetiap label 

kemasan lem, karena 

mencantumkan kode 

produksi sudah cukup untuk 

menilai life-time produk 

3 Apakah perusahaan 

menyimpan produk jadi  

secara terpisah dengan 

bahan dalam proses? 

v  Barang jadi memiliki tempat 

penyimpanan sendiri yang 

tidak berjauhan letaknya 

dengan ruang produksi 

4 Apakah perusahaan  

meyimpan produk jadi 

dengan rapi pada tingkat 

suhu yang sesuai? 

v  Produk tersusun rapi, dan 

sesuai dengan jenis lemnya 

5 Apakah Perusahaan 

mencatat semua komplain 

dari konsumen atas produk 

yang diterima? 

 v Perusahaan tidak pernah 

mencatat komplain atas 

produk jika tidak ada 

pengajuan pengembalian 

barang 

 

Diaudit oleh : Jawaban Catatan : Di-review oleh : 

(………………..) Ya Tidak   (………………..) 

Tgl 

……………….. 

3 2 Tgl ……………….. 



Lampiran 2 

Laporan Hasil Audit Manajemen Produksi 

 
Surabaya, Januari 2019 

No  :  

Lampiran  : 3 Eksemplar 

Perihal   : Laporan Hasil Audit Manajemen 

 

Kepada 

Yth. Direktur PT. Dian Herbahal 

Di Jalan Raya Wonokromo 107 Surabaya 

 

Saya telah melakukan audit manajemen atas pengendalian produksi pada PT. 

Dian Herbahal untuk periode Bulan Nopember 2018. Audit ini tidak dimaksudkan 

untuk memberikan pendapat  atas kewajaran laporan keuangan perusahaan dan oleh 

karenanya saya tidak memberikan pendapat atas laporan keuangan tersebut. Audit ini 

hanya mencakup bidang pengendalian produksi yang terjadi pada PT. Dian Herbahal. 

Audit tersebut dimaksudkan untuk menilai efisiensi dan efektifitas. Audit manajemen 

atas pengendalian produksi pada PT. Dian Herbahal ini dilakukan untuk memberikan 

saran perbaikan atas  kelemahan yang ditemukan selama audit, sehingga diharapkan 

dimasa yang akan datang dapat dicapai perbaikan atas kekurangan tersebut dan 

perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien dan efektif dalam mencapai 

tujuannya. 

Hasil audit ini disajikan dalam bentuk laporan audit yang meliputi : 

BAB I    : Informasi Latar Belakang 

BAB II   : Kesimpulan Audit yang didukung dengan temuan audit 

BAB III : Rekomendasi  

BAB IV : Ruang Lingkup audit. 

Dalam melaksanakan audit, saya telah memperoleh banyak bantuan, 

dukungan dan kerjasama  dari berbagai pihak baik jajaran direksi maupun staf yang 

berhubungan dengan pelaksanaan audit ini. Untuk itu saya mengucapkan terima kasih 

atas kerjasama yang terjalin dengan baik ini.  

 

 

Auditor 

Yunita Haripuspita Amir 

 



BAB I 

INFORMASI LATAR BELAKANG 

 

PT. Dian Herbahal merupakan suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang 

manufaktur yaitu perusahaan lem merk weber. PT. Dian Herbahal berlokasi di Jalan 

Raya Wonokromo No. 107 yang didirikan pada tanggal 28 April 1983 di Surabaya. 

Hasil produksi tersebut didistribusikan di beberapa kota di Jawa Timur, Bali, 

Kalimantan, dan Nusa Tenggara. 

Tujuan didirikannya PT. Dian Herbahal adalah untuk memberikan kualitas produk, 

serta pelayanan dengan baik, tepat. Secara garis besar, produk lem weber berupa,: 

1. Lem Putih 

2. Lem Kuning 

3. Lem PU 

4. Thinner 

5. Epoxy 

6. Plamir Jadi 

7. Plamir Instan 

Susunan direksi Perusahaan adalah sebagai berikut : 

Direktur Utama  : Halim Angdjaja 

Direktur   : Randy Angdjaja 

Kepala Pabrik  : Muhammad Rafly 

 

Sedangkan tujuan dilakukannya audit adalah untuk : 

1. Melakukan review terhadap pengendalian produksi dan memberikan saran 

atau rekomendasi perbaikan, jika ditemukan kekurangan dalam pengendalian 

produksi pada PT. Dian Herbahal 

2. Sebagai persyaratan dalam penyelesaian skripsi  



BAB II 

KESIMPULAN AUDIT 

 

Berdasarkan temuan ( bukti ) yang penulis peroleh selama pelaksanaan audit, penulis 

dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

 

1. Pengendalian bahan Baku 

Kondisi : 

a. Pada pembelian bahan baku perusahaan tidak memiliki prosedur penilaian 

standar kualitas bahan baku secara tertulis. Selain itu, supplier mengirim bahan 

baku maupun bahan penolong tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 

b. Perusahaan tidak melakukan penggunaan bahan baku secara berurutan sesuai 

dengan waktu barang diterima meski bahan baku tidak boleh terlalu lama 

disimpan dalam gudang. Ketika kegiatan stock opname dilakukan, volume fisik 

hasil stock opname barang dalam proses tidak sesuai dengan catatan 

administrasinya. 

c. Dalam beberapa tahun ini, perusahaan tidak melakukan pemusnahan terhadap 

material yang rusak maupun  kadaluarsa. 

Kriteria : 

a. Pada pembelian bahan baku, perusahaan harus memiliki prosedur penilaian 

standar kualitas bahan baku secara tertulis. Selain itu, supplier harus mengirim 

bahan baku maupun bahan penolong secara tepat waktu 

b. Penggunaan bahan baku harus menggunakan metode FIFO (First In First Out) 

karena bahan baku tidak boleh terlalu lama disimpan dalam gudang. Pada saat 



stock opname selesai dilakukan, volume fisik stock opname barang dalam 

proses harus sesuai dengan catatan administrasinya. 

c. Perusahaan harus melakukan pemusnahan terhadap material yang rusak 

maupun kadaluarsa secara rutin 

Penyebab : 

a. Pada pembelian bahan baku, perusahaan terlalu percaya dengan kualitas bahan 

baku yang dikirim oleh supplier. Selain itu, keterlambatan pengiriman terjadi 

karena supplier sedang tidak ada rute pengiriman ke perusahaan atau bahan 

baku dari supplier terbatas 

b. Perusahaan tidak memiliki prosedur urutan penggunaan bahan baku secara 

tertulis dan bahan baku yang dibeli pertama belum tentu diproses lebih awal 

karena bahan baku yang dimiliki perusahaan tidak banyak. Pada saat stock 

opname, perusahaan tidak mencari penyebab perbedaan hasil stock opname 

dengan realita jika terjadi perbedaan karena perusahaan menganggap hal ini 

biasa saja 

c. Pemilik perusahaan belum ada komentar atas material yang telah rusak karena 

pemilik menganggap jika material tersebut dimusnahkan akan menimbulkan 

kerugian yang tidak sedikit 

Akibat : 

a. Bahan baku yang datang tidak sesuai dengan ketentuan dan waktu pengiriman 

yang telah ditentukan, sehingga hal ini berpengaruh dengan kualitas setiap lem 

yang ada dan proses produksi menjadi tidak efisien 

b. Penggunaan bahan baku menjadi tidak sistematis sehingga banyak bahan baku 

rusak karena tersimpan digudang terlalu lama dan laporan produksi dan volume 

fisik barang dalam proses tidak sesuai 



c. Gudang dipenuhi dengan barang yang sudah tidak terpakai lagi karena belum 

ada tindak lanjut atasan atas hal tersebut 

2. Pengendalian Fasilitas dan Peralatan Produksi 

Kondisi : 

Perusahaan hanya mengecek mesin sudah menyala dan sudah berjalan dengan baik 

untuk kegiatan produksi karena inspeksi mesin secara menyeluruh membutuhkan 

waktu yang tidak sebentar. Selain itu, perawatan peralatan dan fasilitas produksi 

hanya dilakukan saat mengalami kerusakan 

Kriteria : 

Perusahaan harus melakukan inspeksi secara menyeluruh setiap kali produksi dan 

harus memiliki petunjuk dan laporan secara tertulis dalam jadwal perawatan 

fasilitas produksi 

Penyebab : 

Perusahaan tidak pernah menyusun jadwal perawatan fasilitas produksi tertulis 

secara berkala. Sehingga perusahaan hanya akan melakukan inspeksi mesin 

bersamaan dengan perawatan fasilitas produksi jika terjadi kerusakan. 

Akibat : 

Bagian produksi tidak mengetahui jadwal perawatan secara pasti dan 

mengakibatkan produksi tidak berjalan secara efisien karena inspeksi mesin 

dilakukan bersamaan dengan perawatan ataupun perbaikan mesin. 

3. Pengendalian Transformasi 

Kondisi : 

a. Perusahaan tidak memiliki prosedur penilaian secara tertulis terhadap kesiapan 

mesin dan fasilitas produksi sebelum produksi dimulai. 

b. Pada saat perusahaan melakukan pemrosesan ulang lem, isi prosedur 

pemrosesan ulang lem tersebut tidak lengkap 



Kriteria : 

a. Perusahaan harus memiliki prosedur penilaian secara tertulis terhadap kesiapan 

mesin dan fasilitas produksi sebelum produksi dimulai  

b. Perusahaan harus memiliki prosedur tertulis mengenai pemrosesan ulang lem 

Penyebab : 

a. Perusahaan tidak membuat kebijakan penilaian kesiapan mesin dan fasilitas 

produksi secara tertulis karena mesin produksi tidak banyak.  

b. Pada saat dilakukan pemrosesan ulang, perusahaan tidak mengisi penyebab 

terjadinya produk gagal pada laporan bukti sortir 

Akibat : 

a. Karyawan tidak memiliki acuan dalam menilai kesiapan mesin dari sebelum 

produksi hingga selesai produksi 

b. Hasil pemrosesan ulang lem tidak terdokumentasi dengan baik sehingga 

perusahaan tidak bisa memiliki laporan untuk perbaikan proses produksi agar 

berjalan lebih efisien kedepannya 

4. Pengendalian Kualitas 

Kondisi : 

Perusahaan memiliki kebijakan kualitas namun tidak tertulis dan kebijakan yang 

dimiliki perusahaan tidak pernah disosialisasikan kepada seluruh karyawan 

Kriteria : 

Perusahaan harus memiliki kebijakan kualitas secara tertulis dan kebijakan 

tersebut harus disosialisasikan kepada seluruh karyawan 

 



Penyebab : 

Menurut perusahaan kebijakan tersebut tidak perlu dibuat secara tertulis karena  

kebijakan kualitas bersifat intern antara pemilik perusahaan, kepala pabrik, dan 

kepala produksi sehingga tidak semua karyawan berhak mengetahui kebijakan 

kualitas produk yang dimiliki perusahaan 

Akibat : 

Tidak semua karyawan mengetahui kebijakan kualitas produk yang dimiliki 

perusahaan dan bagian produksi hanya mengikuti arahan dari kepala produksi atas 

kualitas produk yang benar 

5. Pengendalian Barang Jadi 

Kondisi : 

Pada label kemasan lem, tanggal kadaluarsa tidak dicantumkan di setiap label 

kemasan lem. Untuk pencatatan komplain atas produk, perusahaan tidak 

mendokumentasikan komplain dari konsumen jika tidak ada pengajuan 

pengembalian barang 

Kriteria : 

Perusahaan harus mencantumkan tanggal kadaluarsa di setiap label kemasan lem 

dan harus mendokumentasikan semua komplain dari konsumen atas produk yang 

diterima 

Penyebab : 

Menurut perusahaan tidak perlu mencantumkan tanggal kadaluarsa disetiap label 

kemasan lem, karena dengan mencantumkan kode produksi sudah cukup untuk 

menilai life-time produk. Selain itu, pencatatan komplain atas produk tidak 

diperlukan kecuali jika konsumen mengajukan pengembalian barang kepada 

perusahaan 



Akibat : 

Saat barang tersebut diterima, konsumen tidak mengetahui life-time dari setiap 

produk karena dikemasan tidak tercantum tanggal kadaluarsa sehingga setiap sales 

perusahaan sendiri yang memberi tahu konsumen mengenai life-time produk 

tersebut. Selain itu, pencatatan atas komplain produk yang diterima perusahaan 

tidak terdokumentasi dengan baik. Hal ini mengakibatkan perusahaan tidak 

memiliki laporan agar produksi menjadi lebih efektif. 

Pejabat yang bertanggung jawab : 

Kepala Pabrik PT. Dian Herbahal 



Ringkasan Temuan Audit 

No Kondisi Kriteria Penyebab Akibat 

1 Perusahaan tidak 

memiliki prosedur 

penilaian standar 

kualitas bahan baku 

secara tertulis 

Perusahaan harus 

memiliki prosedur 

penilaian standar 

kualitas bahan baku 

secara tertulis 

Perusahaan 

terlalu percaya 

dengan 

kualitas bahan 

baku yang 

dikirim oleh 

supplier 

Bahan baku yang 

datang tidak sesuai 

dengan ketentuan 

yang ada, sehingga 

hal ini berpengaruh 

dengan kualitas 

setiap lem 

2 Supplier mengirim 

bahan baku maupun 

bahan penolong 

tidak tepat waktu 

Supplier harus 

mengirim bahan 

baku maupun bahan 

penolong secara 

tepat waktu 

Supplier 

sedang tidak 

ada rute 

pengiriman ke 

perusahaan, 

selain itu 

bahan baku 

dari supplier 

terbatas 

Bahan baku yang 

datang tidak sesuai 

dengan waktu yang 

ditentukan yang 

mengakibatkan 

proses produksi lem 

menjadi terhambat 

3 Penggunaan bahan 

baku tidak 

berurutan sesuai 

dengan waktu 

barang diterima 

(masuk ke gudang) 

Penggunaan bahan 

baku harus 

menggunakan 

metode FIFO (First 

In First Out) karena 

bahan baku tidak 

boleh terlalu lama 

disimpan dalam 

gudang 

Perusahaan 

tidak memiliki 

prosedur 

urutan 

penggunaan 

bahan baku 

secara tertulis 

dan bahan 

baku yang 

dibeli pertama 

belum tentu 

diproses lebih 

awal 

Penggunaan bahan 

baku yang tidak 

sistematis sehingga 

banyak bahan baku 

rusak karena 

tersimpan digudang 

terlalu lama 

4 Volume fisik hasil 

stock opname 

barang dalam 

proses tidak sesuai 

dengan catatan 

administrasinya 

Volume fisik stock 

opname barang 

dalam proses harus 

sesuai dengan 

catatan 

administrasinya 

Setiap terjadi 

perbedaan, 

tidak dicari 

penyebab 

perbedaan hasil 

tersebut dan 

perusahaan 

menganggap 

hal ini biasa 

saja 

Laporan produksi 

dan volume fisik 

barang dalam 

proses tidak sesuai 



No Kondisi Kriteria Penyebab Akibat 

5 Perusahaan tidak 

melakukan 

pemusnahan 

terhadap material 

yang rusak maupun 

kadaluarsa selama 

beberapa tahun ini 

Perusahaan harus 

melakukan 

pemusnahan 

terhadap material 

yang rusak maupun 

kadaluarsa secara 

rutin 

Pemilik 

perusahaan 

belum ada 

komentar atas 

material yang 

telah rusak 

karena pemilik 

menganggap 

jika material 

tersebut 

dimusnahkan 

akan 

menimbulkan 

kerugian yang 

tidak sedikit 

 

Gudang dipenuhi 

dengan barang yang 

sudah tidak terpakai 

lagi karena tidak 

ada tindak lanjut 

atasan atas hal 

tersebut 

6 Perusahaan hanya 

mengecek mesin 

sudah menyala dan 

sudah berjalan 

dengan baik untuk 

kegiatan produksi 

karena inspeksi 

mesin secara 

menyeluruh 

membutuhkan 

waktu yang tidak 

sebentar 

Perusahaan harus 

melakukan inspeksi 

secara menyeluruh 

setiap kali produksi 

Perusahaan 

hanya akan 

melakukan 

kegiatan 

inspeksi 

bersamaan 

dengan 

perawatan 

fasilitas 

produksi 

Kerusakan mesin 

bisa terjadi meski 

dalam skala kecil 

yang 

mengakibatkan 

produksi tidak 

berjalan secara 

efisien karena 

pembetulan atau 

perawatan mesin  

7 Perawatan hanya 

dilakukan saat 

peralatan produksi 

mengalami 

kerusakan 

Perusahaan harus 

memiliki petunjuk 

dan laporan secara 

tertulis dalam 

jadwal perawatan 

fasilitas produksi 

Perusahaan 

tidak pernah 

menyusun 

jadwal 

perawatan 

fasilitas 

produksi 

tertulis secara 

berkala 

Bagian produksi 

tidak mengetahui 

jadwal perawatan 

secara pasti dan 

hanya mengikuti 

arahan kepala 

produksi jika akan 

dilakukan 

perawatan fasilitas 

produksi 

8 Perusahaan tidak 

memiliki prosedur 

penilaian secara 

tertulis terhadap  

Perusahaan harus 

memiliki prosedur 

penilaian secara 

tertulis terhadap  

Perusahaan 

tidak membuat 

kebijakan 

penilaian  

Karyawan tidak 

memiliki acuan 

dalam menilai 

kesiapan mesin dari  



No Kondisi Kriteria Penyebab Akibat 

 kesiapan mesin dan 

fasilitas produksi 

sebelum produksi 

dimulai 

kesiapan mesin dan 

fasilitas produksi 

sebelum produksi 

dimulai 

kesiapan mesin 

dan fasilitas 

produksi 

secara tertulis 

karena mesin 

produksi tidak 

banyak 

sebelum produksi 

hingga selesai 

produksi 

9 Isi prosedur 

pemrosesan ulang 

lem tidak lengkap 

Perusahaan harus 

memiliki prosedur 

tertulis mengenai 

pemrosesan ulang 

lem 

Perusahaan 

tidak mengisi 

penyebab 

terjadinya 

produk gagal 

pada laporan 

bukti sortir 

Hasil pemrosesan 

ulang lem tidak 

terdokumentasi 

dengan baik 

sehingga 

perusahaan tidak 

bisa memiliki 

laporan untuk 

perbaikan produksi 

agar berjalan secara 

efisien 

10 Perusahaan 

memiliki kebijakan 

kualitas namun 

tidak tertulis 

Perusahaan harus 

memiliki kebijakan 

kualitas secara 

tertulis 

Menurut 

perusahaan 

kebijakan 

tersebut tidak 

perlu dibuat 

secara tertulis 

karena  tidak 

semua 

karyawan 

berhak 

mengetahui 

kebijakan 

kualitas 

produk yang 

dimiliki 

perusahaan 

Bagian produksi 

hanya mengikuti 

arahan dari kepala 

produksi atas 

kualitas produk 

yang benar 

11 Kebijakan kualitas 

tidak pernah 

disosialisasikan 

kepada seluruh 

karyawan 

Perusahaan harus 

mensosialisasikan 

kebiijakan kualitas 

kepada seluruh 

karyawan 

Menurut 

perusahaan 

kebijakan 

kualitas 

bersifat intern  

Tidak semua 

karyawan 

mengetahui tentang 

kebijakan kualitas  



No Kondisi Kriteria Penyebab Akibat 

   antara pemilik 

perusahaan, 

kepala pabrik, 

dan kepala 

produksi 

yang dimiliki 

perusahaan 

12 Tanggal kadaluarsa 

tidak dicantumkan 

di setiap label 

kemasan lem 

Perusahaan harus 

mencantumkan 

tanggal kadaluarsa 

di setiap label 

Menurut 

perusahaan 

tidak perlu 

mencantumkan 

tanggal 

kadaluarsa 

disetiap label 

kemasan lem, 

karena 

mencantumkan 

kode produksi 

sudah cukup 

untuk menilai 

life-time 

produk 

Konsumen tidak 

mengetahui life-

time dari setiap 

produk sehingga 

setiap sales 

perusahaan sendiri 

yang memberi tahu 

konsumen untuk 

life-time setiap 

produk 

13 Perusahaan tidak 

mencatat komplain 

dari konsumen jika 

tidak ada pengajuan 

pengembalian 

barang 

Perusahaan harus 

mencatat semua 

komplain dari 

konsumen atas 

produk yang 

diterima 

Menurut 

perusahaan 

tidak perlu 

mencatat 

komplain atas 

produk, jika 

konsumen 

tidak 

mengajukan 

pengembalian 

barang kepada 

perusahaan 

Pencatatan atas 

komplain produk 

yang diterima tidak 

terdokumentasi 

dengan baik 

sehingga 

perusahaan tidak 

memiliki laporan 

untuk perbaikan 

kualitas produk 

tersebut 

 

 



BAB III 

REKOMENDASI 

 

Hasil audit yang dilakukan menemukan beberapa kelemahan yang harus menjadi 

perhatian manajemen di masa yang akan datang. Kelemahan ini dapat dikelompokkan 

menjadi lima : 

1. Pengendalian Bahan Baku 

a. Perusahaan tidak memiliki prosedur penilaian standar kualitas secara tertulis 

dan pengiriman bahan baku tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 

b. Penggunaan bahan baku yang tidak sistematis dan laporan gudang yang 

tidak sesuai dengan volume fisik hasil stock opname 

c. Perusahaan tidak melakukan pemusnahan atas material yang rusak maupun 

kadaluarsa 

2. Pengendalian Fasilitas dan Peralatan Produksi 

Perusahaan tidak memiliki jadwal perawatan peralatan produksi secara berkala 

3. Pengendalian Transformasi 

a. Perusahaan tidak memiliki prosedur penilaian secara tertulis mengenai 

kesiapan mesin produksi 

b. Perusahaan tidak menulis penyebab terjadinya produk gagal pada bukti hasil 

sortir 

4. Pengendalian Kualitas 

Perusahaan memiliki kebijakan namun tidak secara tertulis dan kebijakan 

tersebut tidak pernah disosialisasikan kepada seluruh karyawan karena menurut 

perusahaan kebijakan ini bersifat intern antara pemilik perusahaan, kepala 

pabrik, dan kepala produksi 

5. Pengendalian Barang Jadi 

Pada label kemasan lem, tanggal kadaluarsa tidak dicantumkan di setiap label 

kemasan lem. Untuk pencatatan komplain atas produk, perusahaan tidak 

mencatat komplain dari konsumen jika tidak ada pengajuan pengembalian 

barang 

Atas keseluruhan kelemahan yang terjadi, maka diberikan rekomendasi sebagai 

koreksi atau langkah perbaikan yang bisa diambil manajemen untuk memperbaiki 

kelemahan tersebut. 

 

 



Rekomendasi : 

1. Pengendalian Bahan Baku 

a. Perusahaan seharusnya memiliki prosedur penilaian standar kualitas bahan 

baku secara pasti agar bahan baku yang datang sesuai dengan ketentuan yang 

ada, sehingga kualitas setiap lem menjadi lebih baik. Selain itu, perusahaan 

perlu menambah supplier yang lebih untuk memaksimalkan kegiatan produksi 

agar berjalan secara efisien dan efektif dalam memenuhi permintaan pasar 

b. Pada penggunaan bahan baku, perusahaan seharusnya melakukan pencatatan 

bahan baku menggunakan metode FIFO sehingga penggunaan bahan baku 

menjadi sistematis. Yang kedua, setelah dilakukan kegiatan stock opname 

perusahaan perlu mencari penyebab kesalahan pencatatan administrasi dengan 

realita yang ada sehingga kedepannya tidak melakukan kesalahan yang sama.  

c. Pemilik perusahaan seharusnya segera menindaklanjuti bahan baku yang tidak 

layak untuk produksi agar gudang tidak dipenuhi dengan barang yang sudah 

tidak terpakai lagi 

2. Pengendalian Fasilitas dan Peralatan Produksi 

Karyawan seharusnya tidak hanya mengecek mesin sudah menyala dan sudah 

berjalan dengan baik untuk kegiatan produksi, namun juga melakukan cek 

peralatan rutin untuk meminimalisir kerusakan mesin meski dalam skala kecil. 

Pada perawatan fasilitas produksi, perusahaan seharusnya menyusun jadwal 

perawatan fasilitas produksi tertulis secara berkala agar karyawan mengetahui 

jadwal tersebut secara pasti 

3. Pengendalian Transformasi 

a. Perusahaan perlu membuat kebijakan penilaian kesiapan mesin dan fasilitas 

produksi secara tertulis dan memberi arahan kepada bagian produksi untuk 

menilai kesiapan peralatan produksi sebelum dimulai agar setiap karyawan 

produksi memiliki acuan kesiapan mesin dari sebelum produksi hingga selesai.  

b. Perusahaan  seharusnya melakukan upaya meminimalkan terjadinya produk 

cacat dengan melakukan perbaikan ketentuan proses produksi yaitu dengan 

membuat formula lem baru sesuai dengan kualitas bahan baku yang ada 

sehingga kemungkinan terjadinya produk cacat dapat teratasi. Pada prosedur 

pemrosesan ulang lem, seharusnya perusahaan mengisi dengan lengkap agar 



hasil pemrosesan tersebut terdokumentasi dengan baik dengan harapan proses 

produksi ke depannya berjalan lebih efisien 

4. Pengendalian Kualitas 

Perusahaan seharusnya memiliki kebijakan kualitas produk secara tertulis dan 

mensosialisasikan kepada seluruh karyawan agar setiap karyawan mengetahui 

kebijakan kualitas produk yang dimiliiki perusahaan 

5. Pengendalian Barang Jadi 

Tanggal kadaluarsa harus tercantum dilabel kemasan, sehingga konsumen 

mengetahui life-time setiap produk yang dibeli. Selain itu, Pencatatan atas 

komplain produk yang diterima seharusnya terdokumentasi dengan baik dengan 

harapan produksi menjadi lebih efektif ditunjukkan dengan kualitas produk 

tersebut menjadi lebih baik dimasa depan 

Keputusan untuk melakukan perbaikan atas kelemahan ini sepenuhnya ada pada 

manajer, tetapi jika kelemahan ini tidak segera diperbaiki dikhawatirkan akan terjadi 

akibat yang lebih banyak dari pengendalian produksi pada PT. Dian Herbahal. 

  



BAB IV 

RUANG LINGKUP AUDIT 

 

Ruang lingkup audit manajemen ini hanya meliputi masalah pengendalian produksi 

PT. Dian Herbahal untuk periode Nopember 2018. Audit ini mencakup penilaian atas 

pengendalian bahan baku, pengendalian fasilitas dan peralatan produksi, 

pengendalian transformasi, pengendalian kualitas, pengendalian barang jadi. 

 

  



Lampiran 3 

Form Surat Permintaan Pembelian Bahan 

 

Lampiran 4 

Form Laporan Pembelian Bahan Baku 



Lampiran 5 

Form Bon Bahan 

  



Lampiran 6 

Form Laporan Harian Gudang Baku 



 



Lampiran 7 

Form Laporan Akhir Bulan Gudang Baku 



 



 



Lampiran 8 

Form Bukti Hasil Sortir 



 



Lampiran 9 

Form Laporan Hasil Produksi 

 

 

  



Lampiran 10 

Form Laporan Gudang Jadi 



Lampiran 11 

Form Bukti Penyerahan Produksi 

 



Lampiran 12 

Form Laporan Stock Opname dan Cross Check 

 



Lampiran 13 

Form Surat Jalan 

 

Lampiran 14 

Form Kredit Nota 



Lampiran 15 

Form Laporan Bongkar Barang 

 

  



Lampiran 16 

Surat Izin Peneitian 

 



 



Lampiran 17 

Form Bimbingan Skripsi 

 

  



 



 



 



 


